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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Dimana metode 

kuantitatif merupakan metode ilmiah yang kongkrit, rasional, obyektif terukur dan 

sistematis. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif. Dimana 

penelitian asosiatif merupakan penelitian bersifat menanyakan hubungan antara 

dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini hubungan antara 

sense of humor dengan love pada pasangan suami istri.  

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Identifikasi variabel penelitian yang terdapat pada penelitian ini harus 

ditentukan terlebih dahulu sebelum metode pengumpulan data dan analisis data. 

Pengidentifikasian variabel penelitian membantu dalam menentukan alat  

pengumpul data dan teknik analisis data yang digunakan. Adapun variabel 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

1. Variabel (X) : Sense Of Humor 

2. Variabel (Y) :  Love 

 

C. Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini, definisi operasional dari variabel yang diteliti adalah 

sebagai berikut: 
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1. Sense of  humor  

Sense of  humor adalah salah satu situmlus yang dapat diekspresikan 

melalui senyum dan tawa untuk membuat seseorang merasa bahagia. Adapun 

komponen-komponen sense of humor yaitu: 

a. Humor Production, dengan indikator: kemampuan untuk menemukan 

humor pada peristiwa berhubungan dengan perasaan di lingkungan. 

b. Coping with humor, dengan indikator: individu menggunakan humor 

mengatasi emosional serta untuk situasi yang mengandung stressful. 

c. Humor appreciation, dengan indikator: kemampuan untuk 

mengapresiasikan humor serta untuk mempersepsikan setiap peritiwa lucu. 

d. Attidude toward humor, dengan indikator: tersenyum saat ada humor serta 

tertawa ketika ada hal-hal lucu. 

2. Love 

Love adalah sebuah perasaan mendalam terhadap seseorang yang 

ditandai dengan adanya kedekatan emosional yang melibatkan kebutuhan dan 

keinginan orang yang di cintai untuk kesejahteraan pribadi. Cinta yang ideal 

adalah cinta yang memiliki 3 komponen yaitu: 

a. Keintiman, dengan indikator: kehangatan, kepercayaan, keinginan untuk 

membina hubungan. 

b. Gairah, dengan indikator: harga diri, kasih sayang, dominansi, kepatuhan 

dan kebutuhan seksual. 

c. Komitmen, dengan indikator: memutuskan untuk mencintai seseorang, 

keputusan untuk mempertahankan hubungan dengan pasangan. 
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D. Subjek Penelitian  

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas subyek yang 

mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Sebagai suatu populasi, 

kelompok subjek harus memiliki ciri-ciri atau karakteristik sama yang 

membedakannya dari subjek lain (Sugiyono, 2013). Populasi penelitian ini 

adalah pasangan suami istri yang berdomisili di RW 02 Dusun V KP. Baru 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, dengan karakteristik sebagai 

berikut:  

a. Usia pernikahan minimal 5 tahun 

b. Memiliki anak minimal 1 orang 

Berdasarkan karakteristik tersebut jumlah populasi dalam penelitian 

ini 100 orang (50 pasangan suami istri). 

2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini, peneliti 

menjadikan seluruh populasi sebagai sampel penelitian, dengan demikian 

penelitian ini merupakan penelitian populasi. 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan peneliti 

untuk mendapatkan data-data penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan skala. Metode pengukuran skala merupakan 
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daftar pernyataan yang diajukan agar dijawab oleh subyek dan interpretasinya 

terhadap pernyataan tersebut merupakan proyeksi dari perasaan atau 

kepribadiannya (Azwar, 2013). 

1. Alat Ukur Penelitian 

a. Skala Sense of Humor 

Skala Sense of Humor dimodifikasi dari Multidimensional Sense of 

humor Scale (MSHS) yang dikembangkan oleh Thorson dan Powell 

(1993). Skala ini terdiri dari 24 aitem pernyataan dan disusun dengan 

model skala Likert. Skala sense of humor menggunakan alternatif jawaban 

dengan menghilangkan jawaban netral untuk menghindari jawaban subjek 

yang mengelompok sehingga dikhawatirkan peneliti akan kehilangan 

banyak data (Sugiyono, 2013). Adapun empat alternatif jawabannya 

adalah: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat 

Tidak Setuju (STS). Untuk penelitian, nilai yang diberikan berkisar dari ini 

dari nilai 1 (satu) hingga 4 (empat), dengan ketentuan sebagai berikut :  

1. Untuk pernyataan favorable 

a. Skor 4 untuk jawaban sangat setuju (SS) 

b. Skor 3 untuk jawaban setuju (S) 

c. Skor 2 untuk jawaban tidak setuju (TS) 

d. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS) 

2. Untuk pernyataan unfavorable 

a. Skor 1 untuk jawaban sangat setuju (SS) 

b. Skor 2 untuk jawaban setuju (S) 
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c. Skor 3 untuk jawaban tidak setuju (TS) 

d. Skor 4 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS).  

Tabel 3.1 

Blue Print Skala Sense of Humor   

No Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

1 Humor 

production     

Kemampuan untuk 

menemukan humor 

pada peristiwa 

berhubungan 

dengan perasaan di 

lingkungan 

1,2,4,5,7 3,6,8 8 

    

2 Coping with 

humor 

Individu 

menggunakan 

humor mengatasi 

emosional serta 

untuk situasi yang 

mengandung 

stressfull 

9,12 10,11 4 

3 Humor 

appreciation  

Kemampuan untuk 

mengapresiasikan 

humor serta untuk 

mempersepsikan 

setiap peritiwa 

lucu 

13,14,16 15 4 

4 Attitude 

toward 

humor 

Tersenyum saat 

ada humor serta 

tertawa ketika ada 

hal-hal lucu 

17,18,20,21,24 19,22,23 8 

 

 

   

 Jumlah   15 9 24 

 

b. Skala Love 

Skala ini digunakan untuk memperoleh data tentang Love yang 

dimiliki subjek. Skala ini merupakan modifikasi dari Triangular of Love 

dari Robert J. Sternberg. Disusun berdasarkan komponen love yang terdiri 

dari : keintiman (Intimacy), gairah (Passion), dan komitmen (Comitment). 

Berikut acuan atau blueprint skala love yaitu. 
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Tabel 3.2 

Blue Print Skala Love  

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Keintiman  Kehangatan 1,3,5 2,4  

 

15 
Kepercayaan 6,9,10 7,8 

Keinginan untuk 

membina hubungan 

 

12,14 11,13,15 

Gairah Harga diri 16,17   

 

15 
Kasih sayang 18,19 20 

Dominansi 22 21,23,24 

Kepatuhan 25,26 27 

Kebutuhan seksual 

 

28,30 29 

 Komitmen Memutuskan untuk 

mencintai seseorang 

31,33,35,36,37 32,34,38  

15 

Keputusan untuk 

mempertahankan 

hubungan dengan 

pasangan 

39,40,42,44 41, 43,45 

Jumlah 

Aitem 

 26 19 45 

 

Skala love ini disusun berdasarkan model skala Likert dengan 

menggunakan empat alternatif pilihan jawaban. Di dalam model skala Likert ini 

terdapat bentuk pernyataan yang favorable, adapun empat alternatif jawabannya 

adalah: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat tidak Sesuai 

(STS). Untuk nilai yang diberikan berkisar dari 1 (satu) hingga 4 (empat) dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

1. Untuk pernyataan Favorable 

a. Skor 4 untuk jawaban Sangat Sesuai (SS) 

b. Skor 3 untuk jawaban Sesuai (S) 

c. Skor 2 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS) 

d. Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS) 
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2. Untuk pernyataan Unfavorable 

a. Skor 1 untuk jawaban sangat sesuai (SS) 

b. Skor 2 untuk jawaban sesuai (S) 

c. Skor 3 untuk jawaban tidak sesuai (TS) 

d. Skor 4 untuk jawan sangat tidak sesuai (STS) 

 

F. Uji Coba Alat Ukur 

Sebelum penelitian dilaksanakan maka alat ukur yang digunakan harus 

diuji cobakan terlebih dahulu. Uji coba (try out) dilakukan untuk mengetahui 

tingkat validitas dan reliabilitas, guna mendapatkan aitem-aitem yang layak 

sebagai alat ukur. Pada penelitian ini, uji coba alat ukur (try out) dilakukan dengan 

cara memberikan skala penelitian kepada subjek. Jumlah subjek yang digunakan 

untuk try out sebanyak 60 orang (30 pasangan suami istri) yang memiliki usia 

perkawinan minimal 5 tahun, dan memiliki anak minimal 1 orang, di RT 01/ RW 

02 Perumahan Puri Mayang Asri Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

Pelaksanaannya di lakukan dari tanggal 25 Maret sampai dengan 17 April 2017. 

Pada penelitian ini akan dilakukan uji coba (try out) terlebih dahulu sebelum 

digunakan untuk penelitian sebenarnya.  

Setelah melakukan uji coba alat maka selanjutnya akan dinilai dan 

melakukan pengujian validitas dan reliabilitas menggunakan bantuan 

komputerisasi dengan aplikasi program Statistical of Package for Soscial Science 

(SPSS) 20.0 for Windows. 
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1. Uji Validitas 

Validitas merupakan sejauh mana tes mampu mengukur atribut yang 

seharusnya diukur. Dalam penelitiain ini peneliti menggunakan pengujian 

validitas isi (Content Validity), dimana validitas isi menunjukkan sejauhmana 

aitem-aitem dalam tes mencakup keseluruhan kawasan isi yang hendak diukur 

oleh tes itu. Pengujian validitas isi dilakukan dengan membandingkan antara 

isi instrument dengan isi rancangan yang telah ditetapkan. Secara teknis 

pengujian validitas isi dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi 

instrument, atau matrik pengembangan instrument. Dengan kisi-kisi 

instrument itu maka pengujian validitas dapat dilakukan dengan mudah dan 

sistematis. Untuk menguji validitas butir-butir instrument lebih lanjut, Setelah 

dikonsultasikan dengan ahli, diuji cobakan dan dianalisis (Sugiyono, 2013). 

2. Daya Beda Aitem 

Daya beda aitem adalah sejauh mana aitem mampu membedakan 

antara individu atau kelompok individu yang memiliki dan tidak memiliki 

atribut yang diukur. Indeks daya diskriminasi aitem merupakan indikator 

keselarasan atau konsistensi antara fungsi aitem dengan fungsi skala secara 

keseluruhan yang dikenal dengan istilah konsistensi aitem total. Untuk 

mengetahui tingkat validitas alat ukur dianalisis dengan cara menggunakan 

korelasi product moment pearson (Azwar, 2013), dengan bantuan program 

SPPS 20.0 for windows, dengan cara menghubungkan skor tiap butir dengan 

skor totalnya.  
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Menurut Azwar (2013), biasanya pemilihan aitem berdasarkan korelasi 

aitem total digunakan batasan 0,30. Semua aitem yang mencapai koefisien 

korelasi minimal 0,30 daya bedanya dianggap memuaskan. Namun apabila 

jumlah aitem yang lolos ternyata masih tidak mencukupi jumlah yang 

diiginkan, maka peneliti dapat menurunkan bantuan kriteria 0,30 menjadi 0,25 

sehingga jumlah aitem yang diinginkan tercapai. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan batas kriteria 0,30.  

Hasil perhitungan data uji coba diolah dengan menggunakan sistem 

komputerisasi SPSS. Berdasarkan hasil perhitungan pada skala sense of humor 

dari 24 aitem, di peroleh 21 aitem yang valid dengan korelasi daya butir aitem 

0,30, bergerak dari 0,300 sampai dengan 0,751, sedangkan 3 aitem lainnya 

dinyatakan gugur. Blue Print mengenai jumlah aitem yang valid dan yang 

gugur dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 34 

Tabel 3.3  

Blue Print Uji Daya Beda Aitem Sense of Humor  (Try Out) 
No Aspek Indikator Valid Gugur  Jumlah 

F UF F UF  
1 Humor 

production 
Kemampuan 
untuk 
menemukan 
humor pada 
peristiwa 
berhubungan 
dengan perasaan 
di lingkungan 

1,2,4,5,7 3,6,8 - -      8 

2 Coping with 
humor 

Individu 
menggunakan 
humor mengatasi 
emosional serta 
untuk situasi 
yang 
mengandung 
stressfull 

12 10,11 9 -      4 

3 Humor 
appreciation 

Kemampuan 
untuk 
mengapresiasika
n humor serta 
untuk 
mempersepsikan 
setiap peritiwa 
lucu 

16 15 13,
14 

 -      4 

4 Attitude 
toward 
humor 

Tersenyum saat 
ada humor serta 
tertawa ketika 
ada hal-hal lucu 

  17,18,20, 
21,22 

19,22,23 - -      

 Jumlah      12        9    3      0     24 

*Keterangan F=Favorable, UF=Unfavorable 

Hasil perhitungan skala love dari 45 aitem, diperoleh 27 aitem yang 

valid dengan koefisien korelasi daya butir aitem 0,30, bergerak dari 0,315 

sampai dengan 0,780, sedangkan 18 aitem lainnya dinyatakan gugur. Blue 

Print mengenai jumlah iatem yang valid dan gugur dapat dilihat pada tabel 

3.4 berikut ini: 
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Tabel 3.4 

Blue Print Uji Daya Beda Aitem Love (Try Out) 

No Aspek Indikator Valid Gugur Jumlah 

F UF   F UF  
1 Keintiman Kehangatan 1,5 2,4  3 -        
  Kepercayaan 

Keinginan untuk 

membina 

hubungan 

- 

- 

7,8 

11,13,15 

6,9,10 

12,14 

- 

- 

      15 

 2 Gairah Harga diri 

Kasih sayang 

Dominansi 

Kepatuhan 

Kebutuhan 

seksual 

17 

19 

- 

25,26 

- 

- 

20 

  21 

- 

29  

16 

18 

22 

- 

28,30 

  - 

- 

23,24 

27 

- 

       

      15 

3 Komitmen Memutuskan 

untuk mencintai 

seseorang 

Keputusan untuk 

mempertahankan 

hubungan 

dengan pasangan 

 

35,36,37 

 

39,40,42,44 

 

32,34,38 

 

41 

  

31,33 

 

- 

  

- 

 

43,45 

 

 

      15 

 Jumlah   13 14 13 5        45 

*Keterangan F=Favorable, UF=Unfavorable 

Berdasarkan hasil uji daya beda aitem skala sense of humor dan love 

yang valid dan gugur, maka disusun kembali blue print skala sense of humor, 

dan skala  love yang akan digunakan untuk penelitian. Berikut uraiannya 

secara rinci dapat dilihat pada tabel 3.5 untuk sense of humor, dan tabel 3.6 

untuk skala love. 
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Tabel 3.5 

Blue Print Skala Sense of Humor Untuk Penelitian   

No Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

1 Humor 

production  

Kemampuan untuk 

menemukan humor 

pada peristiwa 

berhubungan 

dengan perasaan di 

lingkungan 

1,7,18,2,14 8,12,19 8 

 

 

2 Coping with 

humor 

Individu 

menggunakan 

humor mengatasi 

emosional serta 

untuk situasi yang 

mengandung 

stressfull 

15 3,10 3 

3 Humor 

appreciation  

Kemampuan untuk 

mengapresiasikan 

humor serta untuk 

mempersepsikan 

setiap peritiwa lucu 

16 4 2 

4 Attitude toward 

humor 

Tersenyum saat ada 

humor serta tertawa 

ketika ada hal-hal 

lucu 

5,6,11,17,21, 9,13,20 8 

 

 

 Jumlah   12 9 21 

 

Dari tabel 3.5 terlihat bahwa 3 aitem yang gugur karena nilai koefisien 

korelasi aitem-total di bawah 0,30 sehingga aitem yang layak dalam 

penelitian berjumlah 21. 
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Tabel 3.6 

Blue Print  Love Untuk Penelitian  

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Keintiman  Kehangatan 1,11 8,21  

 

9 
Kepercayaan - 2,12 

Keinginan untuk 

membina 

hubungan 

- 13,17,23 

Gairah Harga diri 3 -  

 

7 
Kasih sayang 18 4 

Dominansi - 19 

Kepatuhan 5,14 - 

Kebutuhan 

seksual 

- 27 

 Komitmen     Memutuskan 

untuk mencintai 

seseorang 

9,20,22 6,15,25  

11 

Keputusan untuk 

mempertahankan 

hubungan dengan 

pasangan 

7,16,24,26 10 

Jumlah Aitem  13 14 27 

 

Dari tabel 3.6 terlihat bahwa 18 aitem yang gugur karena nilai 

koefisien korelasi aitem-total di bawah 0,30 sehingga aitem yang layak dalam 

penelitian berjumlah 27. 

3. Uji Reliabilitas 

Konsep reliabilitas adalah sejauh mana konsistensi hasil pengukuran 

terjadi apabila pengukuran dilakukan ulang pada kelompok subjek yang sama.  

Untuk mengetahui koefisien reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini 

menggunakan Alpha Cronbach dengan menggunakan bantuan program SPSS 

20.0 For Windows. Dalam aplikasinya, reliabilitas dinyatakan oleh koefisisen 

reliabilitas yang angkanya berada dalam rentang 0,00 sampai dengan 1,00. 

Apabila koefisien reliabilitas semakin mendekati angka 1.00, maka semakin 
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reliabilitas semakin tinggi. Sebaliknya, jika koefisien reliabilitas semakin 

mendekati 0, maka semakin rendah tingkat reliabilitasnya (Azwar, 2013).  

Setelah melakukan uji reliabilitas terhadap data try out, maka dapat 

digambarkan reliabilitas dari setiap variabel penelitian adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Reliabilitas 

Varibel Jumlah Aitem Cronbach’s Alpha 

Sense Of Humor  21 0,890 

Love 27 0,930 

 

Berdasarkan tabel 3.7 dapat dilihat bahwa nilai koefisien (rxx’) pada 

variabel Sense Of Humor sebesar 0,89, dan koefisien (rxx’) pada variabel Love 

sebesar 0,93. Dapat disimpulkan bahwa reliabilitas instrumen telah teruji 

sehingga layak untuk digunakan sebagai instrument dalam penelitian. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode statistik. Metode 

statistik merupakan suatu cara ilmiah untuk mengumpulkan, menyusun, 

menyajikan, menganalisis angka-angka, menarik kesimpulan yang logis. Hipotesis 

dapat dikaji melalui data yang diperoleh dan selanjutnya akan dianalisa. Penelitian 

ini menggunakan analisa statistik korelasi product moment pearson dari Carl 

Pearson dengan menggunakan program Statistical Package For Social Science 

(SPSS) 20,0 For Windows, untuk menganalisa hubungan antara sense of humor 

dengan love pada pasangan suami istri. 

 


